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Abstract: The job performance of healthcare workers is a key indicator of an 

organization’s success, particularly in hospitals. High work demands and 

psychological stress can affect the behavior and performance of healthcare workers. 

This study aims to analyze the relationship between psychological empowerment and 

occupational stress, with cyberloafing as a mediating variable, on the job performance 

of healthcare workers. This study employs a quantitative approach using the Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with a sample size of 198 

respondents selected through purposive sampling. The results indicate that 

occupational stress has a positive effect on cyberloafing. Furthermore, cyberloafing has 

a negative effect on job performance. Interestingly, occupational stress was found to 

have no negative effect on job performance. Furthermore, psychological empowerment 

also showed no positive effect on job performance, indicating that the empowerment 

felt by medical staff has not yet been able to effectively improve performance. The results 

also showed that cyberloafing does not mediate the relationship between occupational 

stress and job performance. These findings reinforce the need for hospital management 

to emphasize empowerment among medical staff in order to achieve optimal 

performance. 
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PENDAHULUAN 
Job performance menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan organisasi 

untuk mencapai visi organisasi, karena output karyawan yang produktif berkontibusi 
langsung untuk organisasi dalam mencapai targetnya. Job performance menjadi ukuran 

efektivitas seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnya (Alinejad et al., 

2023). Job performance berfungsi sebagai tolak ukur fundamental seorang karyawan dalam 

menjalankan tugas serta merupakan pendorong bagi efektivitas operasional dan strategi 

organisasi (Ochoa et al., 2023). Selain menjadi tolak ukur hasil tugas, job performance yang 

tinggi teridentifikasi sebagai faktor protektif terhadap occupational stress (Ning et al., 2024). 

Karyawan profesional yang menjalankan tugasnya secara efektif cenderung mengalami 
peningkatan motivasi dan rasa percaya diri yang lebih tinggi (Ari, 2025). Secara 

keseluruhan job performance memengaruhi kinerja organisasi sehingga evaluasi terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi job performance perlu dilakukan untuk memastikan 

efektivitas organisasi (Cheraghi et al., 2025). 

Dalam dinamika dunia kerja modern, occupational stress dan psychological 

empowerment menjadi faktor penting terhadap job performance. Occupational stress yang tinggi 
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sering dikaitkan dengan penurunan produktivitas. Beban kerja yang berlebihan 
menyebabkan tekanan baik secara fisik maupun psikis terhadap karyawan, yang pada 

akhirnya memengaruhi job performance (Alayoubi et al., 2022).  Sedangkan psychological 

empowerment mampu membuat karyawan terlibat secara aktif dan antusias sehingga 

meningkatkan job performance mereka (Huang et al., 2025). Dengan terciptanya psychological 

empowerment, karyawan akan mengerahkan ekstra upaya dan lebih bertanggung jawab 

dalam pekerjaannya (Keiko, 2024). Sebab dukungan tumbuhnya keyakinan dan 
kemampuan atas pekerjaan dan tugas yang mereka lakukan (Ochoa et al., 2023).  

Ketika berbicara tentang kesehatan seseorang saat ini, kita tak hanya 

mempertimbangkan penampilan fisiknya saja, tetapi juga kondisi psikis. Occupational stress 

muncul sebagai reaksi yang dirasakan karyawan terhadap tekanan yang berlebih yang 

diberikan kepada mereka di tempat kerja (Meria et al., 2022). Jia et al. (2022) menyatakan 

tenaga medis menjadi salah satu pekerjaan yang memiliki tingkat stres yang tinggi, terlebih 

perawat dan dokter. Adapun tenaga medis di Indonesia banyak mengalami occupational 

stress khususnya setelah menghadapi pandemi Covid-19 di tahun 2021 (Hastuti, 2021). 

Tenaga medis merupakan setiap orang yang mengabdikan dirinya dalam bidang kesehatan 
serta memiliki keterampilan dan pengetahuan melalui jenjang pendidikan di dunia 

kesehatan yang memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan (Meilan et 

al., 2024). Occupational stress dapat menurunkan job performance karena waktu kerja yang 

terlalu lama, beban kerja yang berlebihan, serta kurangnya waktu untuk menyelesaikan 

tugasnya (Cahyadi & Prastyani, 2020; Riana et al., 2022). Syed et al. (2021) menegaskan 

bahwa occupational stress akan memperburuk kinerja, kreativitas, serta perilaku feedback 

tenaga medis. Jia et al. (2022) mendukung bahwa semakin tinggi tingkat occupational stress 

akan menurunkan job performance.  

Cyberloafing akhir-akhir ini digunakan sebagai respon untuk mengurangi tingkat 

occupational stress. Cyberloafing digunakan sebagai bentuk pelarian psikologis dari berbagai 

tuntutan dan tekanan yang membebani (Alqahtani et al., 2022). Cyberloafing menjadi isu 

signifikan yang berdampak langsung terhadap job performance. Hal ini menyebabkan waktu 

yang seharusnya digunakan untuk bekerja akan terbuang sia-sia (Ngowella et al., 2022). 

Studi yang dilakukan oleh Bagis et al. (2024) mengemukan bahwa cyberloafing berdampak 

negatif terhadap job performance tenaga medis. 

Penelitian Alinejad et al. (2023) fokus terhadap hubungan antara occupational stress 

dan job performance. Studi tersebut menekankan terhadap kapasitas psikologis individu 

mampu mengurangi dampak negatif dari occupational stress. Namun, penelitian ini belum 

melibatkan faktor perilaku berbasis teknologi dan faktor motivasi internal yang relevan 
dengan kondisi kerja modern. Occupational stress menjadi salah satu faktor utama tenaga 

medis untuk melakukan perilaku penyimpangan di tempat kerja, termasuk cyberloafing. 

Namun, psychological empowerment dapat menjadi pengaruh besar dalam kepuasan 

psikologis dan rasa tanggung jawab tenaga medis terhadap pekerjaannya yang akan 
memengaruhi kinerjanya secara tidak langsung; hubungan antara psychological 

empowerment terhadap job performance (Huang et al., 2025); occupational stress terhadap 

cyberloafing (Bagis et al., 2024); cyberloafing terhadap job performance (Jiang, 2019) 

Cyberloafing memediasi occupational stress dan job performance (Kamila & Muafi, 2023).  

Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh occupational stress dan 

psychological empowerment terhadap job performance secara langsung, dan cyberloafing sebagai 

mediator antara occupational stress dan job perfomance sebab tenaga medis menjadi salah satu 
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profesi yang menghasilkan tingkat stres yang tinggi. Secara teoritis penelitian ini 
diharapkan dapat memperluas pemahaman psychological empowerment, occupational stress 

dan cyberloafing yang berperan penting terhadap performance tenaga medis. Sedangkan, 

manfaat praktis dari penelitian ini yaitu menyediakan rekomendasi dasar manajerial untuk 

meningkatkan job performance melalui phsycological empowerment, pengelolaan occupational 

stress tenaga medis, dan kebijakan cyberloafing. 

LANDASAN TEORI 

1. Job Performance 

Job performance merupakan ukuran sejauh mana seorang tenaga medis mampu 

untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan efektif (Alinejad et al., 

2023; Darvishmotevali & Ali, 2020). Job performance juga dijelaskan sebagai kualitas, 

kuantitas, dan ketepatan waktu seorang tenaga medis dalam melaksanakan tugasnya 
(Huang et al., 2025). Krijgsheld et al. (2022) mendefinisikan job performance dari berbagai 

pandangan dimensi yang mencakup seluruh aspek baik dari tugas spesifik pekerjaannya 

maupun tugas non-pekerjaan. Job performance adalah ukuran seberapa baik hasil kerja 

seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya (Jan, 2024). Daba et al. (2024) 

Menjelaskan bahwa job performance tidak hanya terbatas terhadap pelaksanaan tugas, tetapi 

mencakup juga dengan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, dan sikap 

pencegahan terhadap perilaku yang merugikan. Dengan ini, job performance merupakan 

penilaian sejauh mana seorang tenaga medis dapat memenuhi bahkan melampaui standar 

yang yang telah ditetapkan dalam organisasi baik tugas spesifik pekerjaan maupun tugas 
non-pekerjaan. 

2. Occupational Stress 

Occupational stress merupakan reaksi individu terhadap lingkungan dan pekerjaan 

yang dianggap mengancam baik secara fisik maupun emosional (Commer et al., 2016). 

Alayoubi et al. (2022) menyatakan bahwa occupational stress dapat timbul ketika individu 

merasakan tekanan yang menyebabkan interaksi antara penyebab tekanan dengan 

karakteristik pribadinya seperti kemampuan, tingkat intelektual, dan personalitasnya. 
Occupational stress mengacu pada ketidaksesuaian antara persyaratan kerja, situasi kerja, 

dan perilaku seseorang, sehingga memengaruhi fisiologi, psikologi, dan perilaku seseorang 
(Jia et al., 2022). Di sisi lain, Occupational stress dapat memberikan dampak positif maupun 

negatif, tingkat occupational stress yang rendah hingga menengah dapat memberikan 

dampak positif terhadap individu. Namun, tingkat occupational stress yang tinggi 

menimbulkan dampak negatif (Chen et al., 2022).  Suryadi & Hoeroni (2023) 

mendefinisikan bahwa occupational stress adalah suatu keadaan tegang yang memengaruhi 

emosi, proses intelektual, dan kondisi. Berdasarkan uraian-uraian pakar yang telah 
dijelaskan selalu berkutat pada aspek psikis, fisik, dan respon karena terdapat kesenjangan 
antara kemampuan seseorang dengan tuntutan pekerjaan yang diberikan. Dengan 

demikian, occupational stress merupakan respon dari diri seseorang yang timbul berdasarkan 

bagaimana sikap yang diberikan terhadap beban yang diterimanya sebab ketidak 

seimbangan antara potensi dengan beban kerja. 

3. Psychological Empowerment 

Akkoç et al. (2022) mendefinisikan bahwa Psychological empowerment merupakan 

keyakinan atas kompetensi seseorang untuk melakukan tugas dan pekerjaannya. 
Psychological  empowerment berperan sebagai keselarasan antara keyakinan dan kompetensi 
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karyawan untuk melaksanakan tugas dengan baik (Ochoa et al., 2023). Psychological 

empowerment merupakan sebuah perubahan asumsi dan keyakinan karyawan akan 

kebebasan bertindak, kemampuan dan kompetensi mereka mampu untuk menyelesaikan 
tugas dengan baik (Keiko, 2024). Psychological empowerment mendorong karyawan untuk 

mengaplikasikan perilaku proaktif karena mereka percaya bahwa kemampuan yang 
dimiliki mampu untuk memberikan dampak yang signifikan (Pierre et al., 2024). 

Psychological  empowerment adalah persepsi seseorang tentang pekerjaan yang mereka nilai 

sebagai suatu hal yan bermakna karena keyakinan mereka terhadap kompetensi dan 
keyakinan atas hasil yang mereka kerjakan (Huang et al., 2025). Dengan demikian, 

psychological empowerment keyakinan atas kompetensi yang tidak hanya mendorong untuk 

pengambilan putusan, namun juga memfasilitasi komunikasi dan kolaboratif. 

4. Cyberloafing 

Cyberloafing secara resmi dikemukakan secara akademis sebagai tindakan tenaga 

kerja yang menggunakan akses perusahaan selama jam bekerja untuk menjelajahi situs 
yang tidak terkait dengan pekerjaan untuk keperluan pribadi (Lim, 2002). Seiring dengan 

semakin meluasnya akses internet melalui perangkat pribadi, para peneliti merevisi istilah 
cyberloafing menjadi penggunaan internet pribadi di tempat kerja (Husein, 2017). 

Cyberloafing diistilahkan sebagai penggunaan web pribadi dan internet pribadi  yang 

digunakan secara bergantian (Burleson & Greenbaum, 2019). Cyberloafing pertama kali 

diperkenalkan untuk merujuk tenaga kerja yang mengahabiskan waktu untuk menjelajahi 

internet, dan mengakses materi yang mengakibatkan kerugian terhadap perusahaan 
(Muthuswamy & Varshika, 2023). Kemudian, Lim & Teo (2024) mendefinisikan 

cyberloafing sebagai penggunaan email dan internet yang tidak terkait dengan pekerjaan 

ketika sedang bekerja. Dengan ini, cyberloafing merupakan aktivitas berselancar di internet 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau tidak ada kaitan dengan pekerjaan yang 
dilakukan selama jam kerja. 

METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan metode survei dengan mendistribusikan kuesioner secara 

online untuk mengukur data. Variabel job performance peneliti mengadopsi dari Deng et al. 

(2019) yang mana terdapat 4 pernyataan. Pengukuran variabel occupational stress diadopsi 

dari Deng et al. (2019) yang terdapat 11 pernyataan. Selanjutnya, pengukuran variabel 

cyberoafing diadopsi dari Muthuswamy & Varshika (2023) terdapat 13 pernyataan. Adapun 

variabel psychological empowerment diadopsi dari Ochoa et al. (2023) sebanyak 12 butir 

pernyataan. Alat ukur dibutuhkan sebagai alat untuk mengukur validitas dan reliabilitas. 
Tenaga medis yang bekerja di wilayah Kota dan Kabupaten Tangerang menjadi 

populasi dalam penelitian ini. Jumlah sampel ditentukan menggunakan ukuran menurut 

Hair et al. (2019) yang menyatakan bahwa ukuran sampel 5-10 kali jumlah pernyataan. 

Sehingga peneliti membutuhkan minimal 200 responden pada penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data awal dilakukan dengan menyebarkan kuesioner (pretest) kepada 30 

responden.  

Kaiser-Mayer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA) digunakan 

sebagai Uji validitas sebagai nilai pengukuran. Nilai KMO dan MSA > 0,5 menunjukkan 

analisis faktor sudah sesuai dengan uji reliabilitas yang menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Nilai Cronbach’s Alpha yang semakin mendekati 1 maka semakin baik (Hair et al., 2019). 

Setelah mendapatkan pernyataan yang dianggap valid selanjutnya peneliti melakukan uji 
validitas terhadap data tersebut. Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah 
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Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Berdasarkan hasil pretest, seluruh variabel penelitian memperoleh nilai Kaiser-Meyer-

Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA) diatas 0,5, sehingga data 

dinyatakan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Meskipun terdapat 

beberapa item yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu CL 1, CL 5, CL 7, PE 6, PE 
8, dan, JP 4 sehingga item tersebut dieliminasi dari model penelitian dan peneliti 

membutuhkan minimal 170 responden pada penelitian ini. Setelah eliminasi dilakukan, 
seluruh item yang tersisa dinyatakan valid dan digunakan dalam pengujian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Demografi Responden 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Profesi Perawat 175 88,4 

 Dokter 20 10,1 

 Bidan 2 1,0 

 Fisioterapis 1 0,5 

Usia 22 – 25 tahun 71 35,9 

 26 – 30 tahun 75 37,9 

 31 – 35 tahun 23 11,6 

 36 – 40 tahun 10 5,1 

 > 41 tahun 19 9,6 

Pendidikan 

Terakhir 
D3 10 5,1 

 S1 171 86,4 

 S2 13 6,6 

 S3 4 2,0 

Wilayah Kerja Kota Tangerang 100 50,5 

 
Kabupaten 

Tangerang 
98 49,5 

Masa Kerja 1 – 5 tahun 116 58,6 

 6 – 10 tahun 53 26,8 

 > 11 tahun 29 14,6 

 
Responden penelitian adalah tenaga medis yang bertugas di rumah sakit wilayah 

Kota dan Kabupaten Tangerang. Terdapat pada tabel 10 sebanyak 198 responden 
terkumpul dengan mayoritas adalah perawat sebanyak 88,4%, dokter sebanyak 10,1%, 

bidan 1%, dan fisioterapis 0,1%. Berdasarkan statistik usia rentang 22 – 25 tahun sebanyak 
35,9% menjadi kelompok mayoritas, diusul 26 – 30 tahun sebanyak 38%, kemudian 31 – 

35 tahun sebanyak 11,6%, dan 36 – 40 tahun sebanyak 5,1% serta >41 tahun sebanyak 
9,1%. Pendidikan terakhir S1 merupakan kelompok terbesar dengan presentase 86,4%, 
dilanjut S2 sebanyak 6,6%, D3 sebanyak 5,1% dan S3 sebanyak 2%. Sebagian responden 

bekerja di wilayah Kota Tangerang sebanyak 50,5% dan wilayah Kabupaten Tangerang 
sebanyak 49,5% serta memiliki pengalaman bekerja sekitar 1 – 5 tahun 58,6%, disusul 6 – 

10 tahun sebanyak 26,8% dan >11 tahun sebanyak 14,6%.  
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2. Uji Model 
Uji outer loading mencakup 5 parameter yaitu dengan loading factor, Average Variance 

Extracted (AVE), validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-Monotrait ratio (HTMT), 

serta uji konstruk reliability menggunakan composite reliability dan cronbach alpha. uji 

validitas dan Reliabilitas dilakukan berdasarkan Hair et al. (2019) dimana nilai loading factor 

memiliki ≥ 0,70, mayoritas indikator pada tiap variabel memiliki nilai loading factor ≥ 0,70, 

walaupun terdapat 4 indikator yaitu CL 2, CL 8, CL 9, dan PE 7, yang memiliki loading 

factor kurang dari 0,7. Namun, keempat nilai tersebut masih berada dalam rentang toleransi 

yang dapat diterima secara statistik, sehingga keempat indikatior tersebut tetap dapat 

dipertahankan (Hair et al., 2019). Hal ini menunjukkan secara keseluruhan konstruk dapat 

menjelaskan lebih dari setengah variasi indikatornya, sehingga pengujian dapat 

diteruskan. Terdapat 34 pernyataan dalam kuesioner penelitian ini yang dinyatakan valid, 
sehingga peneliti membutuhkan minimal 170 responden. Berdasarkan Tabel 2, HTMT 
juga dapat diterima secara keseluruhan karena memiliki nilai < 0.90 (Hair & Alamer, 

2022). 
  

Tabel 2. Heterotrait-Monorait Ratio of Correlations (HTMT) 

Variabel HTMT 

Occupational stress - cyberloafing 0,198 

Cyberloafing – job performance 0,124 

Occupational stress – job performance 0,141 

Psychological empowerment –job performance 0,123 

 

Berdasarkan Tabel 1, Cronbach alpha pada penilitian ini juga diterima secara 

keseluruhan karena memiliki nilai ≥ 0,70. Pengukuran pada penelitian ini dapat diterima 

dan dinyatakan reliabel. Hasil Average Variance Extracted (AVE) pada penelitiaan ini juga 

dikatakan memenuhi syarat secara keseluruhan dimana nilai AVE berdasarkan Hair et al. 

(2019) mengisyaratkan nilai berada ≥ 0,50.  

Tabel 3. Validity & Reliability 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 

(rho-c) 

Composite 

Reliability 

(rho_a) 

AVE 

Occupational stress 0,941 0,949 0,953 0,628 

Cyberloafing 0,900 0,917 0,904 0,525 

Psychological empowerment 0,908 0,918 0,898 0,529 

Job performance 0,730 0,845 0,788 0,647 
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Selanjutnya uji inner model yang mencakup 4 parameter yaitu R-Square, Q-Square 

(Q2), SRMR, path coefficient. Berdasarkan hasil pada lampiran 5, nilai R2 menunjukkan 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 
4, hasil analisis variabel cyberloafing sebesar 0,041 dan variabel job performance sebesar 0,047. 

Dengan demikian variabel cyberloafing dipengaruhi sebesar 4,1% dari variabel occupational 

stress sedangkan 95,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Job perfomance dipengaruhi sebesar 

4,7% oleh variabel occupational stress, cyberloafing dan psychological empowerment secara 

bersamaan, sedangkan sisanya 95,3% dijelaskan oleh variabel lain. Q-Square cyberloafing 

pada penelitian ini sebesar 0,017 yang menunjukkan dengan kategori rendah, serta variabel 
job performance dengan nilai sebesar 0,008 yang menunjukkan kategori rendah juga. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model penelitian belum mampu memprediksi cyberloafing 

maupun job performance secara optimal. Hal ini memperkuat bahwa masih terdapat variabel 

lain yang lebih dominan dalam menjelaskan job performance pada tenaga medis. 

Tabel 4. R-Square & Q-Square 

Variabel R-Square Q-Square 

Cyberloafing 0,041 0,017 

Job Performance 0,047 0,008 
 

Pada penelitian ini model fit diuji menggunakan SRMR, dimana jika nilai < 0,08 
maka model dikatakan fit (Hair & Alamer, 2022). Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian 

menunjukkan nilai SRMR 0,065 < 0,08 sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang 
terbentuk telah memenuhi kriteria dan dapat digunakan serta efektif dalam 

menggambarkan hubungan antar variabel. 

Tabel 4. Hasil Uji Model Fit 

Fit Summary Saturated Model Estimated Model Threshold Interpretasi 

SRMR 0,065 0,067 0,08 Fit 

3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganailisis T-value dalam uji dua sisi (two-

tailed) dimana hasil dianggap signifikan jika T-value > 1,96 dan P-value < 0,05 (Hair et al., 

2019). Berdasarkan analisis hasil diperoleh dalam tabel sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Path Diagram T-Value 
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Tabel 5. Uji Hipotesis Model Penelitian 

Hipotesis Pernyataan Hipotesis 
Original 

Sample (O) 

T-

Value 

P-

Value 
Keterangan 

H1 

Occupational stress 

berpengaruh positif 
terhadap cyberloafing. 

0,202 2,388 0,027 
Hipotesis 

diterima 

H2 

Cyberloafing berpengaruh 

negatif terhadap job 

performance. 

-0,145 2,219 0,017 
Hipotesis 
diterima 

H3 

Occupational stress 

berpengaruh negatif 

terhadap job performance. 
0,139 1,462 0,144 

Hipotesis 
tidak  

diterima 

H4 

Psychological  empowerment 

berpengaruh positif 

terhadap job performance. 
0,127 0,820 0,412 

Hipotesis 

tidak 
diterima 

H5 

Cyberloafing memediasi 

pengaruh negatif 
occupational stress 

terhadap job performance. 

-0,029 1,531 0,126 
Hipotesis 

tidak 

diterima 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 2 hipotesis yang memiliki nilai T-Value ≥ 1,96 

yang berarti nilai mendukung hipotesis penelitian. Sementara 3 hipotesis lainnya memiliki 
T-value ≤ 1,96 sehingga hipotesis dinyatakan ditolak. Pengujian H1 menunjukkan bahwa 

occupational stress berpengaruh positif yang memiliki T-value 2,388 > 1,96 dan P-value 0,027 

< 0,05 dan dinyatakan H1 diterima. Pengujian H2 menunjukkan bahwa cyberloafing 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap job performance yang  memiliki T-value 2,219 > 

1,96 dan P-value 0,017 < 0,05 dan dinyatakan H2 diterima. Pengujian H3 menunjukkan 

bahwa occupational stress berpengaruh negatif terhadap cyberloafing yang memiliki T-value 

1,462 < 1,96 dan P-value 0,144 < 0,05 dan dinyatakan H3 ditolak. Pengujian H4 

menunjukkan bahwa psychological empowerment berpengaruh negatif terhadap job 

performance yang memiliki T-value 0,820 < 1,96 dan P-value 0,412 > 0,05 dan dinyatakan 

H4 ditolak. Pengujian H5 menunjukkan bahwa cyberloafing tidak memediasi occupational 

stress terhadap job perfomance yang memiliki T-value 1,531 < 1,96 dan P-value 0,126 > 0,05, 

dan dinyatakan H5 ditolak. 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengeksplorasi pengaruh langsung dari 

psychological empowerment dan occupational stress terhadap job performance, serta occupational 

stress yang dimediasi cyberloafing terhadap job performance. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif occupational stress terhadap cyberloafing. hasil penelitian 

membuktikan tenaga medis yang sedang stres akan cenderung mencari pelarian 
sementara, dimana cyberloafing menjadi salah satu hal yang mudah dilakukan di tempat 

kerja modern karena akses yang tidak terbatas (Moffan & Handoyo, 2020). Dalam 
lingkungan kerja yang modern, terutama di tempat kerja yang terintegrasi dengan 

teknologi digital, akses internet menjadi hal yang sangat mudah diakses sehingga perilaku 
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cyberloafing dapat dilakukan kapanpun selama jam kerja. Mereka membuka situs hiburan 

seperti sosial media untuk menyegarkan pikiran atau menggunakan untuk saling bertukar 

pesan (chat). Aktivitas ini dianggap mampu memberi relaksasi sementara di tengah 

banyaknya tuntutan pekerjaan, waktu dan tanggung jawab yang besar saat menghadapi 

pasien. 
Berdasarkan jawaban responden, indikator yang memiliki tingkat persetujuan 

paling rendah terdapat pada pernyataan mengenai mengunduh informasi yang 

bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar cyberloafing yang dilakukan tenaga 

medis berorientasi pada hiburan dibanding pencarian informasi yang mendukung 

pekerjaan. Dengan kata lain, penggunaan internet di luar kepentingan pekerjaan lebih 
banyak dimanfaatkan untuk mengurangi stres dan menyegarkan pikiran dibanding 

meningkatkan kemampuan atau pengetahuan. Kondisi seperti ini juga memperlihatkan 

bahwa cyberloafing berfungsi sebagai penyesuaian diri (coping mechanism) terhadap tekanan 

kerja yang mereka alami. Dengan kata lain, perilaku cyberloafing tidak selalu muncul 

karena niat yang tidak baik, tetapi timbul karena respon terhadap tekanan kerja yang 
dirasakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan occupational stress mendorong perilaku penyimpangan 

ringan seperti cyberloafing (Pangani & Munyenyembe, 2024; Suryadi & Hoeroni, 2023).  

Studi ini juga menunjukkan bahwa cyberloafing berpengaruh negatif terhadap job 

performance secara signifikan. Aktivitas cyberloafing terbukti mengurangi fokus, konsentrasi, 

dan efektivitas kerja. Responden merasa dengan melakukan cyberloafing membuat mereka 

harus menyusun kembali fokus dan konsentrasinya terhadap pekerjan. Proses perpindahan 

perhatian menyebabkan konsentrasinya terganggu sehingga berdampak pada penurunan 
produktivitas. Dalam konteks dunia medis hal ini memberikan dampak yang cukup serius 

karena pekerjaan mereka menuntut ketelitian, kecepatan, dan ketepatan. Hal ini 
menunjukkan cyberloafing mengalihkan fokus dan waktu dari jobdesk utama mereka.  

Aktivitas seperti membuka sosial media atau membuka aktivitas online lainnya 
mengakibatkan waktu yang seharusnya digunakan secara optimal untuk menyelesaikan 
jobdesk akan terbuang untuk aktivitas yang tidak terkait pekerjaan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Ngowella et al. (2022) yang mengemukakan bahwa cyberloafing yang 

berlebihan menyebabkan waktu yang seharusnya digunakan untuk bekerja akan terbuang 

sia-sia. Hasil ini diperkuat oleh Bagis et al. (2024) yang menyatakan pada akhirnya 

cyberloafing menurunkan tingkat efektivitas dan produktivitas kinerja mereka karena akan 

mengganggu fokus kognitif sehingga membutuhkan kembali waktu dan upaya untuk 
kembali fokus pada pekerjaan. Selain menurunkan produktivitas, cyberloafing juga dapat 

memengaruhi kualitas pelayanan terhadap pasien. Tenaga medis yang kehilangan fokus 
berpotensi melakukan kesalahan kerja, keterlambatan pelayanan, atau kurang optimal 
dalam menjalankan tanggung jawabnya.  

Hasil penelitian selanjutnya menemukan bahwa occupational stress tidak berpengaruh 

negatif terhadap job performance. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun tenaga 

medis mengalami tekanan kerja, kondisi tersebut tidak menurunkan performance mereka. 

Dalam penelitian ini, jabatan yang mereka emban, kesempatan mereka untuk 

berkembang, juga volume pekerjaan yang dapat mereka selesaikan menunjukkan bahwa 
occupatonal stress tidak mempengaruhi job performance. Adapun kemungkinan faktor lainnya 

adalah dengan adanya support dari rekan ethical leader, dan manajemen stres yang baik 

meskipun mengalami tekanan (Birhanu et al., 2026; Meria et al., 2022).  
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Walaupun penelitian ini menunjukkan tidak berpengaruhnya occupational stress 

terhadap job performance. Namun, terdapat indikator yang menjelaskan sebagian besar dari 

stres mereka yaitu mengenai birokrasi, dimana dalam menyelesaikan pekerjaan mereka 
merasa bingung, seperti prosedur administrasi yang rumit, perubahan aturan rumah sakit, 

maupun alur koordinasi yang rumit. Kondisi ini membuat mereka bingung dalam 
menyelesaikannya yang kemudian pada akhirnya memungkinkan mereka untuk 
melakukan kesalahan dan harus mengulanginya kembali. Akibatnya tuntutan pekerjaan 

mereka semakin menumpuk dan tekanan kerja meningkat. Tingkat stres yang berlebihan 
akan menghambat kemampuan untuk berinteraksi dengan rekan serta memengaruhi 

pelayanan sistem rumah sakit hingga meningkatkan tingkat turnover intention (Amanda et 

al., 2021; Aprilianti et al., 2023; Petrick et al., 2023). Namun, temuan penelitian ini 

menunjukkan job performance tenaga medis tidak dipengaruhi oleh occupational stress. Hasil 

ini sejalan dengan penemuan bahwa occupational stress tidak berpengaruh signifikan negatif 

terhadap job performance (Ibrahim et al., 2024; Saputro et al., 2025). 

Hasil lain yang ditemukan dalam studi ini juga menunjukkan psychological 

empowerment tidak berpengaruh positif signifikan terhadap job performance. Sebagian besar 

dari responden merasa bahwa wewenang yang diberikan terhadap mereka terlalu terbatas 

sehingga membatasi ruang gerak mereka dalam melakukan dan mengimplementasikan 
kemampuan yang mereka miliki. Kondisi ini menunjukkan bahwa tenaga medis belum 
sepenuhnya diberikan kepercayaan dan kebebasan dalam menjalankan pekerjaannya. 

Sedangkan, psychological empowerment pada dasarnya berkaitan dengan perasaan memiliki 

kontrol, kompetensi, makna pekerjaan, dan pengaruh terhadap apa yang mereka lakukan. 

Ketika tenaga medis merasa terbatasi dengan wewenang, maka rasa percaya diri dan 
motivasi intrinsik mereka menjadi kurang optimal. Dalam konteks dunia kesehatan, 

tenaga medis sering kali bekerja berdasarkan standar operasional dan prosedur yang ketat 
sehingga ruang untuk mengambil keputusan secara mandiri lebih terbatas. 

Dalam peneilitan ini, psychological empowerment tidak berpengaruh positif terhadap job 

performance. Faktor Self efficacy yang sebetulnya mereka miliki tidak dapat sepenuhnya 

mereka lakukan karena adanya keterbatasan authority dan autonomy yang diberikan pihak 

rumah sakit sehingga membatasi mereka dalam bekerja. Apabila tangung jawab yang 
diemban tenaga medis besar namun, authority dan autonomy yang mereka miliki terbatas, 

maka akan mengganggu mereka dalam hal pelayanan pasien dan performance mereka. hal 

ini diperkuat dengan penelitian Pagnamenta (2025) yang menyatakan authority dan 

autonomy tenaga medis yang terbatas akan meurunkan kualitas pelayanan dan performance 

mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa psychological empowerment yang dirasakan tenaga 

medis belum mampu meningkatkan kinerja mereka secara langsung.  
Meskipun hasil occupational stress meningkatkan cyberloafing dan cyberloafing yang 

dilakukan tenaga medis menurunkan job performance, namun hasil uji mediasi tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peran cyberloafing dalam 

mediasi tenaga medis cukup lemah sehingga temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat 
faktor lain yang lebih dominan dalam menjelaskan hubungan antara occupational stress dan 

job performance. Dalam penelitian ini, cyberloafing lebih menggambarkan hanya sebagai 

coping behaviour atau sebuah tindakan atau aktivitas yang dilakukan untuk mengelola stres 

dari tuntutan situasi (Alqahtani et al., 2022). Aktivitas seperti membuka media sosial 

menjadi cara yang dianggap cepat dan mudah untuk mengurangi kejenuhan dan stres 
selama bekerja. Terdapat faktor lainnya yang memungkinkan dapat menjelaskan 
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hubungan antara occupational stress dan job performance seperti Burnout, kelelahan 

emosional, kepuasan kerja atau dukungan dalam organisasi. Penelitian Kim et al. (2025) 

menunjukkan bahwa burnout menjadi faktor yang dapat menjelaskan bagaimana 

occupational stress dan job performance.  

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan job 

performance pada tenaga medis memiliki banyak faktor. Occupational stress, cyberloafing, dan 

psychological empowerment memiliki peran masing-masing, meskipun cenderung rendah 

ketiga faktor ini tetap harus diperhatikan, karena faktor-faktor ini tetap mampu 

memengaruhi job performance. Dengan demikian manajemen rumah sakit khususnya, perlu 

tetap memerhatikan faktor-faktor ini bersamaan dengan mencari faktor lain yang 
memengaruhi performance tenaga medis guna menciptakan pelayanan yang lebih baik. 

KESIMPULAN 
Studi ini menghasilkan beberapa temuan unik. Pertama, occupational stress 

menunjukkan pengaruh positif terhadap cyberloafing. Temuan ini mengindikasikan 

semakin besar tingkat stres yang dialami tenaga medis semakin tinggi pula cyberloafing yang 

dilakukan sebagai bentuk pelarian. Serta cyberloafing yang berpengaruh negatif terhadap job 

performance. Temuan ini menunjukkan cyberloafing yang dilakukan tenaga medis dapat 

mengganggu produktifitas dan fokus sehingga terdampak pada penurunan kinerja. 
Namun, studi ini juga menunjukkan bahwa occupational stress tidak berpengaruh 

signifikan terhadap job performance. Dengan adanya pekerjaan yang mereka dapat 

selesaikan, jabatan yang mereka miliki serta kesempatan untuk dapat berkembang 
mengindikasikan bahwa occupational stress tenaga medis tidak mempengaruhi job 

performance. Hal ini pun memungkinkan adanya sikap profesionalisme dan kemampuan 

pengelolaan stres yang baik dari tenaga medis. Selain itu, psychological empowerment juga 

tidak terbukti berpengaruh positif terhadap job performance. Hal ini menunjukkan 

psychological empowerment yang dimiliki tenaga medis masih minim sehingga tidak dapat 

berpengaruh terhadap performance mereka. 

Lebih lanjut, hasil uji mediasi dalam studi ini menunjukkan bahwa cyberloafing tidak 

mampu menghubungkan antara occupational stress dengan job performance. Walaupun hasil 

lainnya menunjukkan bahwa occupational stress berpengaruh terhadap cyberloafing serta 

cyberloafing berpengaruh terhadap job performance. Namun, hal ini menunjukkan bahwa 

cyberloafing bukan menjadi mekanisme utama yang menjelaskan hubungan keduanya, 

sehingga memungkinkan terdapat variabel lainnya yang memiliki peran lebih. 
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